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EVALUASI INDUSTRI KREATIF DI SURABAYA
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Universitas Ciputra Surabaya, Indonesia

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk dapat memetakan industri kreatif dari segi evaluasi
bisnis. Unit analisis yang dipergunakan adalah poin-poin status legal bisnis (legal business entity),
perlunya keterampilan teknikal, pola pikir kewirausahaan, akses pendanaan (funding access),
kemampuan digital (digital knowledge), dan kemampuan bisnis. Metode yang dipergunakan adalah
kuantitatif dengan survei. Pengambilan data dilakukan pada 100 responden industri kreatif. Analisis
dilakukan dengan statistik deskriptif. Peningkatan dapat dilakukan pada status legal bisnis (legal
business entity), perlunya keterampilan teknikal, pola pikir kewirausahaan, akses pendanaan (fund-
ing access), kemampuan digital (digital knowledge), kemampuan bisnis (business skill), kemampuan
berkembang (scale up), dan ekonomi sirkuler (circular economy).

Kata kunci: industri kreatif, evaluasi bisnis

PENDAHULUAN

Surabaya sebagai pusat perdagangan, bisnis,
industri, pendidikan, dan pariwisata di wilayah
timur Indonesia memiliki potensi besar pada
pengembangan industri kreatif (Yasmin & Ceng-
riani, 2023). Potensi industri kreatif di Surabaya
mencapai Rp 300 miliar per tahun dengan jumlah

pelaku ekonomi kreatif terbanyak di Jawa Timur,
yaitu sebanyak 142.438 unit usaha (Rakhadita
& Prabowo, 2022). Surabaya memiliki keung-
gulan dalam mendukung pengembangan industri
kreatif antara lain lokasi, sumber daya, kekayaan
budaya dan sejarah, dan iklim usaha yang kon-
dusif (Veriyanto & Yasin, 2023).
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Gambar 1 Tujuan Pengembangan Industri Kreatif
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Lokasi strategis berada di jalur perdagangan
nasional dan internasional dengan aksesibilitas
yang baik melalui darat, laut dan udara. Sumber
daya manusia berkualitas, dengan tingkat pendi-
dikan, keterampilan dan kreativitas cukup tinggi
dan mampu beradaptasi dengan era disrupsi.
Kekayaan budaya dan sejarah yang dapat dibang-
gakan, mencerminkan keragaman etnis, agama,
bahasa dan tradisi yang menginspring pelaku
industri kreatif untuk proaktif berinovasi pada
produk yang memiliki value dan unik. Iklim
usaha yang kondusif seperti dukungan peme-
rintah daerah maupun pusat dalam bentuk kebi-
jakan, regulasi, fasilitas, insentif serta bantuan
teknis dan non-teknis bagi pelaku industri kreatif
(Puspita dkk., 2020).

Sedangkan beberapa permasalahan yang
dapat menghambat pengembangan industri krea-
tif di Surabaya adalah sebagai berikut.

1. Persaingan global, seperti masuknya produk-
produk kreatif dari luar negeri dengan kualitas
serta harga dan pemasaran yang lebih baik.

2. Permasalahan sumber daya manusia, seperti
kurangnya technical skill, digital business skill,
dan entrepreneurial mindset.

3. Kurangnya akses pendanaan (funding access).

4. Banyak usaha yang tidak berbadan hukum.

5. Rendahnya apresiasi masyarakat lokal yang
cenderung lebih memilih produk-produk im-
por atau bermerek.

6. Kurangnya inovasi dan diferensiasi, yakni me-
niru produk-produk luar negeri tanpa mem-
berikan value atau keunikan tersendiri.

7. Keterbatasan modal dan teknologi, terutama
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
yang sulit untuk mengembangkan usaha seca-
ra optimal.

8. Permasalahan hukum dan hak cipta, yaitu
pelanggaran, penyalahgunaan, atau penyele-
wengan hak cipta yang merugikan pencipta
maupun konsumen.

9. Kurangnya jejaring dan kolaborasi, yakni sesa-
ma subsektor maupun lintas sektor dalam
rangka meningkatkan sinergi, keterampilan,

distribusi dan pemasaran secara terintegrasi.

Maka perlu dilakukan suatu pemetaan un-
tuk menggambarkan kondisi riil, potensi, dan
tantangan dari industri kreatif di Surabaya de-
ngan tujuan menyediakan data dan informasi
yang akurat, valid dan terkini tentang pelaku,
produk, pasar dan kebijakan industri kreatif di
Surabaya; menganalisis kondisi industri kreatif
di Surabaya dengan evaluasi bisnis memberikan
rekomendasi-rekomendasi yang strategis dan
operasional bagi pemerintah daerah, pelaku in-
dustri kreatif, akademisi dan masyarakat terkait
pengembangan industri kreatif di Surabaya.

Pemetaan industri kreatif di Surabaya mem-

berikan beberapa manfaat. Bagi pemerintah
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Gambar 2 Fakta Lapangan (Situasi) Industri Kreatif Surabaya
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Gambar 3 Diskusi dan Focus Group Discussion di Koridor Co-working Space

daerah pemetaan ini menjadi acuan dalam meru-
muskan kebijakan, program, dan anggaran yang
mendukung pengembangan industri kreatif di
Surabaya. Beberapa penelitian dilakukan sebe-
lumnya antara lain penelitian Albushairi dkk.
(2021), Bresciani dkk. (2021), Chang dkk.
(2021), Jorge-Moreno dan Jorge-Huertas (2020),
Kesuma dkk. (2019), Lizardo dan Colline
(2023), Luka (2022), Noni dkk. (2023), Setiya-
ningrum dan Ramawati (2022), serta Widiarni
dan Mirzanti (2023)

Bagi pelaku industri kreatif, pemetaan ini
menjadi bahan evaluasi dan introspeksi dalam
meningkatkan kualitas, inovasi dan daya saing.
Bagi akademisi, pemetaan ini menjadi sumber
data dan informasi untuk penelitian, pengajaran
dan pengabdian kepada masyarakat. Bagi masya-
rakat, pemetaan ini menjadi sarana edukasi dan
sosialisasi tentang pentingnya mengapresiasi dan
mendukung produk-produk kreatif lokal yang
berkualitas dan bernilai jual.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang dilaksanakan adalah metode
kualitatif berupa Focus Group Discussion (Gam-
bar 3) dan metode kuantitatif berupa survey
(Sari dkk., 2022). Peserta yang terlibat dalam

pelaksanaan adalah 100 orang responden yang
telah termasuk dalam 17 subsektor industri
kreatif Surabaya. Pertanyaan kuesioner disebar-
kan melalui Google form dan printed form.
Pelaksanaan survey dilakukan selama dua bulan
antara bulan Desember 2023 dan Januari 2024.
Analisis survey dilakukan dengan metode analisis
statistik deskriptif (Kuncor, 2023). Setelahnya
diambil kesimpulan untuk dapat ditetapkan lang-
kah selanjutnya.

Instrumen kuesioner adalah instrumen ber-
dasarkan evaluasi perjalanan bisnis. Instrumen
berdasarkan evaluasi perjalanan bisnis dengan
poin-poin status legal bisnis (legal business entity),
perlunya keterampilan teknikal, pola pikir kewira-
usahaan, akses pendanaan (funding access), ke-
mampuan digital (digital knowledge), kemam-
puan bisnis (business skill), kemampuan berkem-
bang (scale up), ekonomi sirkuler (circular eco-
nomy). Validasi hasil dilakukan dengan presentasi
yang dilakukan pada pertemuan Dewan Perangkat
Daerah Disbudporapar Pemerintah Kota Sura-
baya pada tanggal 23 Februari 2024 (Gambar 4).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil evaluasi bisnis subsektor indus-
tri kreatif terdapat beberapa aspek sesuai tercan-
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Gambar 4 Proses Validasi melalui Rapat Dewan Perangkat Daerah (Kiri), Ketua Pelaksana Memaparkan
Hasil Pengabdian dan Diskusi untuk Implementasi dalam Strategi Kebijakan (Kanan).

tum dalam metode riset Instrumen berdasarkan
evaluasi perjalanan bisnis dengan poin poin sta-
tus legal bisnis (legal business entity), perlunya
keterampilan teknikal, pola pikir kewirausahaan,
akses pendanaan (funding access), kemampuan
digital (digital knowledge), kemampuan bisnis
(business skill), kemampuan berkembang (scale
up), ekonomi sirkuler (circular economy).

Hukum Bisnis (No Legal Business Entity)

Adapun kondisi legal bisnis dapat ditelusuri
seperti berikut ini.
1. Subsektor usaha belum memiliki dokumen
legalitas bisnis.
Dari 100 responden dalam survey ini, didapat-
kan hasil bahwa sebanyak 38% dan 33%
responden menyatakan mereka bersikap
netral dan setuju bahwa usaha yang dijalankan
belum memiliki dokumen legalitas bisnis. Se-
banyak 18% responden menyatakan tidak
setuju atas pernyataan tersebut. Sedangkan
sebanyak 9% dan 2% responden menyatakan
sangat setuju dan sangat tidak setuju atas
pernyataan tersebut.
2. Subsektor usaha seringkali mengalami kendala

dalam mengurus dokumen legalitas bisnis.

Pada pernyataan ini didapatkan hasil bahwa
sebanyak 37% dan 32% responden menya-
takan bahwa mereka bersikap setuju dan
netral. Sebanyak 17% dan 11% responden
menyatakan mereka bersikap tidak setuju
dan sangat setuju pada pernyataan ini. Ter-
akhir, sebanyak 3% responden menyatakan
sangat tidak setuju atas pernyataan tersebut.

. Subsektor usaha seringkali mengalami kendala

dalam akses pendanaan pihak ketiga tanpa
dokumen legalitas.

Hasil survey terlampir di pernyataan ini dida-
patkan hasil bahwa, sebanyak 45% responden
menyatakan setuju, dan sebanyak 28% res-
ponden menyatakan bersikap netral. Kemu-
dian, sebanyak 13% responden bersikap sa-
ngat setuju pada pernyataan ini namun, juga
didapatkan hasil sebanyak 14% responden
menyatakan tidak setuju di pernyataan terse-
but.

. Pengusaha memandang proses pengurusan

dokumen legalitas sebagai proses yang rumit
dan membebani.

Dari hasil survey, didapatkan hasil sebanyak
42% responden bersikap setuju atas pernya-

taan “Pengusaha memandang proses pengurus-
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an dokumen legalitas sebagai proses yang
rumit dan membebani”. Sebanyak 29% res-
ponden memilih untuk bersikap netral, dan
juga didapatkan sebanyak 15% responden
menyatakan sangat setuju. Namun, juga dida-
patkan hasil sebanyak 13% dan 1% respon-
den menyatakan tidak setuju dan sangat tidak

setuju atas pernyataan ini.

Perlunya Keterampilan Teknis (The Need of
Technical Skill)

Beberapa hal mengenai keterampilan teknis
yang diobservasi dari para responden adalah
sebagai berikut.

1. Banyak pelaku usaha yang memerlukan pela-

tihan keterampilan teknis tambahan.
Dari 100 responden yang telah didapatkan,
sebanyak 47% responden menyatakan setuju
akan pernyataan “Banyak pelaku usaha yang
memerlukan pelatihan keterampilan teknis
tambahan. Sebanyak 26% dan 20% responden
menyatakan sangat setuju dan netral akan
pernyataan tersebut. Namun, juga ditemui
sebanyak 7% responden tidak setuju pada
pernyataan tersebut.

2. Keterampilan teknis yang dimiliki belum
cukup untuk menghadapi persaingan pasar.
Dari pernyataan ini didapatkan hasil bahwa
sebanyak 42% responden menyatakan setuju,
sebanyak 13% dan 43% responden menyata-
kan sangat setuju dan bersikap netral. Dida-
patkan hasil sebanyak 10% dan 1% respon-
den menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju pada pernyataan ini.

3. Keterampilan teknis yang kurang menjadi
salah satu hambatan utama dalam pengem-
bangan produk atau layanan.

Pada pernyataan “keterampilan teknis yang
kurang menjadi salah satu hambatan utama

dalam pengembangan produk atau layanan”,
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didapatkan hasil bahwa 57% responden
menyatakan setuju, sebanyak 17% dan 19%
responden menyatakan sangat setuju dan
netral. Didapatkan juga hasil bahwa sebanyak
7% responden menyatakan tidak setuju pada
pernyataan tersebut.

. Subsektor ini membutuhkan akses yang lebih

baik ke sumber daya atau lembaga pelatihan
keterampilan teknis.

Dari 100 responden yang tergabung dalam
survey ini, didapatkan hasil sebanyak 49%
responden menyatakan bahwa setuju dengan
pernyataan tersebut. Sebanyak 21% dan 19%
responden menyatakan sangat setuju dan ne-
tral dengan pernyataan “Subsektor ini mem-
butuhkan akses yang lebih baik ke sumber
daya atau lembaga pelatihan keterampilan
teknis”. Ditemukan juga sebanyak 11% res-
ponden menyatakan tidak setuju dengan per-

nyataan ini.

Cara Berpikir Kewirausahaan (No Entrepreneu-
rial Mindset)

1. Banyak pelaku usaha pada subsektor ini yang

belum memiliki pola pikir kewirausahaan yang
kuat.

Dari survey yang telah dilakukan didapatkan
hasil bahwa sebanyak 41% responden menya-
takan setuju dengan pernyataan ini. Sebanyak
16% responden menyatakan sangat setuju
dan 31% responden memilih bersikap netral.
Didapatkan juga sebanyak 12% responden
memilih tidak setuju pada pernyataan “Banyak
pelaku usaha pada subsektor ini yang belum
memiliki pola pikir kewirausahaan yang kuat”.

. Banyak pelaku usaha pada subsektor ini yang

enggan mengambil risiko bisnis.

Hasil survey yang telah dilakukan mendapat-
kan hasil, sebanyak 39% dan 34% responden
memilih untuk bersikap setuju dan netral



terhadap pernyataan “Banyak pelaku usaha
pada subsektor ini yang enggan mengambil
risiko bisnis. Sebanyak 18% responden memi-
lih untuk sangat setuju pada pernyataan ini,
didapatkan juga sebanyak 9% responden me-
milih tidak setuju pada pernyataan tersebut.
. Kurangnya motivasi untuk inovasi dan pening-
katan adalah hal umum pada subsektor ini.
Dari keseluruhan responden didapatkan hasil
bahwa, 43% responden menyatakan setuju
atas pernyataan ini dan sebanyak 35% respon-
den menyatakan netral. Sebanyak 14% res-
ponden menyatakan tidak setuju pada per-
nyataan ini, namun hanya sebanyak 8% res-
ponden yang menyatakan sangat setuju pada
pernyataan “Kurangnya motivasi untuk ino-
vasi dan peningkatan adalah hal umum pada
subsektor ini”.

. Kecenderungan mengikuti tren pasar, bukan
menjadi pencipta tren baru.

Dari hasil survey yang telah dilakukan seba-
nyak 47% responden menyatakan setuju pada
pernyataan “Kecenderungan mengikuti tren
pasar, bukan menjadi pencipta tren baru”.
Sebanyak 24% memilih untuk bersikap netral,
dan hanya sebanyak 129% responden menyata-
kan sangat setuju pada pernyataan tersebut.
Namun, didapatkan hasil bahwa sebanyak
17% responden tidak setuju pada pernyataan
tersebut.

Need More Funding Access

1. Pelaku usaha pada subsektor ini mengalami

kesulitan dalam mendapatkan akses penda-
naan.

Sebanyak 60% dan 12% responden menyata-
kan setuju dan sangat setuju pada pernyataan
ini, kemudian sebanyak 20% responden me-
milih bersikap netral. Hanya sebanyak 8%
responden menyatakan tidak setuju pada per-
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nyataan “Pelaku usaha pada subsektor ini
mengalami kesulitan dalam mendapatkan

akses pendanaan”.

. Kurangnya akses ke sumber pendanaan men-

jadi salah satu hambatan utama pengembang-
an bisnis pada subsektor.

Dari hasil survey yang telah dilakukan diapat-
kan hasil sebanyak 61% dan 14% responden,
menyatakan setuju dan sangat setuju pada per-
nyataan “Kurangnya akses ke sumber penda-
naan menjadi salah satu hambatan utama pe-
ngembangan bisnis pada subsektor”. Kemu-
dian, sebanyak 18% responden memilih untuk
bersikap netral pada pernyataan tersebut. Di-
dapatkan juga bahwa sebanyak 7% responden
tidak setuju pada pernyataan tersebut.

. Banyak pelaku usaha subsektor ini memerlu-

kan informasi tentang bagaimana mendapat-
kan pendanaan.

Dari hasil survey yang telah dilakukan pada 100
responden, didapatkan bahwa sebanyak 62%
responden menyatakan setuju dengan pernya-
taan ini. Sebanyak 19% dan 15% responden
memilih sangat setuju dan netral pada pernya-
taan “Banyak pelaku usaha subsektor ini me-
merlukan informasi tentang bagaimana menda-
patkan pendanaan”. Namun, juga didapatkan
hasil bahwa sebanyak 4% responden memilih
tidak setuju pada pernyataan tersebut.

4. Akses pinjaman perbankan atau investor

untuk subsektor terbatas atau sulit.

Pada pernyataan “Akses pinjaman perbankan
atau investor untuk subsektor terbatas atau
sulit”, didapatkan hasil bahwa sebanyak 57%
responden memilih untuk setuju dan sebanyak
12% responden memilih sangat setuju. Seba-
nyak 249% responden memilih untuk bersikap
netral. Didapatkan juga jika sebanyak 7%
responden memilih untuk tidak setuju pada

pernyataan tersebut.
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Kurangnya Kemampuan Digital (Lack of Digital)

Kurangnya kemampuan digital ini, secara

lebih detail dapat dijelaskan sebagi berikut.
1. Pelaku usaha subsektor ini belum banyak

memanfaatkan teknologi digital dalam opera-
sional bisnisnya

Pada pernyataan “Pelaku usaha subsektor ini
belum banyak memanfaatkan teknologi digi-
tal dalam operasional bisnisnya” didapatkan
hasil sebanyak 34% dan 11% responden setu-
ju serta sangat setuju dengan pernyataan
tersebut.26% responden memilih untuk bersi-
kap netral. Kemudian hanya sebanyak 24%
dan 5% responden memilih untuk tidak setuju
dan sangat tidak setuju dengan pernyataan
tersebut.

. Mengalami kesulitan dalam adaptasi terhadap
teknologi dan platform digital terkini.

Dari hasil survey yang telah dilakukan seba-
nyak 33% responden menyatakan setuju pada
pernyataan “Mengalami kesulitan dalam
adaptasi terhadap teknologi dan platform
digital terkini”. Sebanyak 25% memilih untuk
bersikap netral, dan sebanyak 14% responden
menyatakan sangat setuju pada pernyataan
tersebut. Namun hanya, didapatkan hasil
bahwa sebanyak 23% dan 5% responden
tidak setuju dan sangat tidak setuju pada
pernyataan tersebut.

. Memerlukan lebih banyak pelatihan dan edu-
kasi mengenai pemanfaatan teknologi digital.
Pada pernyataan ini didapatkan hasil bahwa
sebanyak 49% responden menyatakan bahwa
mereka bersikap setuju. Sebanyak 19% res-
ponden menyatakan mereka bersikap netral
dan sangat setuju pada pernyataan ini. Ter-
akhir, sebanyak 12% dan 1% responden me-
nyatakan tidak setuju serta sangat tidak setuju

atas pernyataan tersebut.
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4. Kurangnya infrastruktur digital menjadi salah

satu hambatan dalam digitalisasi pada subsec-
tor.

Dari 100 responden dalam survey ini, dida-
patkan hasil bahwa sebanyak 36% dan 24%
responden menyatakan mereka bersikap setuju
dan netral bahwa kurangnya infrastruktur digi-
tal menjadi salah satu hambatan dalam digitali-
sasi pada subsektor. Sebanyak 19% responden
menyatakan sangat setuju atas pernyataan ter-
sebut. Sedangkan sebanyak 19% dan 2% res-
ponden menyatakan tidak setuju dan sangat
tidak setuju atas pernyataan tersebut.

Teknis Bisnis (Business Skill)

Teknis bisnis dapat dijelaskan seperti berikut ini.

1. Pelaku usaha pada subsektor memerlukan

pelatihan tambahan dalam manajemen bisnis.
Pada pernyataan ini didapatkan hasil bahwa
sebanyak 61% responden menyatakan bahwa
mereka bersikap setuju. Sebanyak 17% dan
15% responden menyatakan mereka bersikap
sangat setuju dan netral pada pernyataan ini.
Terakhir sebanyak 7% responden menyatakan

tidak setuju atas pernyataan tersebut.

. Mengalami kesulitan menyusun strategi bisnis

yang efektif pada subsektor.

Dari 100 responden yang tergabung dalam
survey ini, didapatkan hasil sebanyak 55%
responden menyatakan bahwa setuju dengan
pernyataan tersebut. Sebanyak 25% dan 15%
responden menyatakan netral dan sangat
setuju dengan pernyataan “Mengalami kesu-
litan menyusun strategi bisnis yang efektif
pada subsektor”. Ditemukan juga sebanyak
5% responden menyatakan tidak setuju de-

ngan pernyataan ini.

. Pelaku usaha subsektor ini menghadapi ken-

dala dalam pemasaran atau penjualan pro-

duk/jasa.



Dari survey yang telah dilakukan didapatkan
hasil bahwa, sebanyak 61% responden me-
nyatakan setuju dengan pernyataan ini. Se-
banyak 16% responden menyatakan sangat
setuju dan 19% responden memilih bersikap
netral. Didapatkan juga sebanyak 4% respon-
den memilih tidak setuju pada pernyataan
“Pelaku usaha subsektor ini menghadapi ken-
dala dalam pemasaran atau penjualan produk/
jasa”.

. Kemampuan negosiasi dan networking pada
subsektor ini dirasa masih kurang optimal.
Pada pernyataan ini didapatkan hasil bahwa
sebanyak 51% dan 18% responden menyata-
kan bahwa mereka bersikap setuju dan sangat
setuju. Sebanyak 26% responden menyatakan
mereka bersikap netral pada pernyataan ini.
Terakhir, sebanyak 5% responden menyatakan
sangat tidak setuju atas pernyataan tersebut.

Kesulitan Ekspansi (Difficult to Scale Up)
1. Pelaku usaha menghadapi banyak hambatan

saat ingin meningkatkan skala bisnisnya.
Hasil survey pada pernyataan ini didapatkan
hasil bahwa sebanyak 51% responden me-
nyatakan setuju, dan sebanyak 23% respon-
den menyatakan bersikap sangat setuju. Ke-
mudian, sebanyak 18% responden bersikap
netral pada pernyataan ini namun, juga dida-
patkan hasil sebanyak 8% responden menya-
takan tidak setuju pada pernyataan tersebut.
. Kurangnya sumber daya menjadi salah satu
alasan utama kesulitan skalabilitas.

Dari keseluruhan responden didapatkan hasil
bahwa, 56% responden menyatakan setuju
atas pernyataan ini dan sebanyak 24% respon-
den menyatakan sangat setuju. Sebanyak 13%
responden menyatakan netral pada pernya-
taan ini, namun sebanyak 7% responden yang

menyatakan sangat setuju pada pernyataan
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“Kurangnya sumber daya menjadi salah satu
alasan utama kesulitan skalabilitas”.

3. Pelaku usaha sering merasa bahwa pasar lokal

sudah jenuh, sehingga sulit untuk melakukan
ekspansi.
Dari 100 responden yang tergabung dalam
survey ini, didapatkan hasil sebanyak 44%
responden menyatakan bahwa setuju dengan
pernyataan tersebut. Sebanyak 27% dan 15%
responden menyatakan netral dan sangat
setuju dengan pernyataan “Pelaku usaha sering
merasa bahwa pasar lokal sudah jenuh,
schingga sulit untuk melakukan ekspansi”.
Ditemukan juga sebanyak 13% dan 1% res-
ponden menyatakan tidak setuju dan sangat
tidak setuju dengan pernyataan ini.

4. Adanya tantangan dalam adaptasi atau modi-

fikasi produk/jasa untuk pasar yang lebih
luas atau berbeda.
Dari 100 responden yang telah didapatkan,
sebanyak 53% responden menyatakan setuju
akan pernyataan “Adanya tantangan dalam
adaptasi atau modifikasi produk/jasa untuk
pasar yang lebih luas atau berbeda”. Sebanyak
249% dan 18% responden menyatakan netral
dan sangat setuju akan pernyataan tersebut.
Namun, juga ditemui sebanyak 5% responden
tidak setuju pada pernyataan tersebut.

Pelaksanaan Circular Economy (Suboptimal Cir-

cular Economic)

Adapun pelaksanaan circular economy yang
diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pelaku usaha subsektor ini belum memahami

dan menerapkan prinsip ekonomi sirkuler
dalam operasionalnya dengan baik.

Dari survey yang telah dilakukan didapatkan
hasil bahwa sebanyak 50% responden me-
nyatakan setuju dengan pernyataan ini. Seba-

nyak 16% responden menyatakan sangat se-
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tuju dan 30% responden memilih bersikap
netral. Didapatkan juga sebanyak 6% respon-
den memilih tidak setuju pada pernyataan
“Pelaku usaha subsektor ini belum memahami
dan menerapkan prinsip ekonomi sirkuler
dalam operasionalnya dengan baik”.

. Subsektor ini perlu meningkatkan upaya me-
ngurangi limbah dan memaksimalkan peman-
faatan sumber daya.

Dari hasil survey yang telah dilakukan seba-
nyak 47% responden menyatakan setuju pada
pernyataan “Subsektor ini perlu meningkatkan
upaya mengurangi limbah dan memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya”. Sebanyak 47%
memilih untuk bersikap setuju, dan sebanyak
20% responden menyatakan sangat setuju pada
pernyataan tersebut. Sebanyak 25% responden
memilih untuk bersikap netral. Namun, dida-
patkan hasil bahwa sebanyak 7% dan 1% res-
ponden tidak setuju dan sangat tidak setuju
pada pernyataan tersebut.

. Produk atau jasa pada subsektor belum dide-
sain dengan prinsip siklus hidup yang panjang

dan kemampuan didaur ulang.
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Dari hasil survey, didapatkan hasil sebanyak
53% responden bersikap setuju atas pernya-
taan “Produk atau jasa pada subsektor belum
didesain dengan prinsip siklus hidup yang
panjang dan kemampuan didaur ulang”. Seba-
nyak 289% responden memilih untuk bersikap
netral, dan juga didapatkan sebanyak 12%
responden menyatakan sangat setuju. Namun,
juga didapatkan hasil sebanyak 6% dan 1%
responden menyatakan tidak setuju dan sa-
ngat tidak setuju atas pernyataan ini.

. Kerjasama antara pelaku usaha dengan pihak

lain untuk menerapkan ekonomi sirkuler
masih perlu.

Dari 100 responden dalam survey ini, didapat-
kan hasil bahwa sebanyak 56% responden
menyatakan mereka bersikap setuju bahwa
kerjasama antara pelaku usaha dengan pihak
lain untuk menerapkan ekonomi sirkuler ma-
sih perlu. Sebanyak 18% dan 19% responden
menyatakan sangat setuju dan netral atas
pernyataan tersebut. Sedangkan sebanyak 7%
responden menyatakan sangat tidak setuju
atas pernyataan tersebut.
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Demikian hasil-hasil di atas telah disosiali-
sasikan dalam acara Dewan Perangkat Daerah
serta didiskusikan lebih lanjut dalam FGD dan
validasi bersama tim Disbudporapar Pemerintah
Kota Surabaya. Telah ada dashboard industri
kreatif yang didedikasikan sebagai produk peng-
abdian pada masyarakat. Langkah-langkah pe-
nguatan dan masukan ini telah terimplementasi
dalam Rancangan Kerja Pemerintah Kota Sura-
baya di tahun 2025. Beberapa aksi berikutnya
adalah pemetaan dengan SWOT dan Develop-
ment Environmental Analysis untuk membuat
dashboard perkembangan industri kreatif.

Beberapa kendala langkah pemetaan ini
adalah sulitnya mencari pengisi kuesioner dari
subsektor secara merata, dan lemahnya respons
untuk memberikan input sehingga dapat diambil
keputusan besar dalam skala kota untuk kepen-

tingan bersama.
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KESIMPULAN

Dari segi evaluasi bisnis, maka dapat disim-
pulkan sebagai berikut peningkatan dapat dila-
kukan pada status legal bisnis/legal business
entity, perlunya keterampilan teknikal, pola pikir
kewirausahaan, akses pendanaan/funding access,
kemampuan digital/digital knowledge, kemam-
puan bisnis/business skill, kemampuan berkem-
bang/scale up, ekonomi sirkuler/circular economy.
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Baik dari segi evaluasi bisnis, pada implikasi
praktisnya dapat ditingkatkan dengan pelatihan-
pelatihan, Kerjasama dengan mitra baik industri,
pemerintah dan perbankan.

Pada pengabdian dengan output strategi
dan penyuluhan mendatang dapat dieksplorasi
secara fokus pada berbagai tahapan dari bisnis
industri kreatif, dan umur bisnis yang berbeda

dan pemilik bisnis dengan subsektor yang

berbeda.
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